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2. LANDASAN TEORI 

 

 

2.1. Proses Bisnis Tour and Travel 

Proses transaksi penjualan tiket selama ini dilakukan dengan 

menggunakan website, melalui telepon, ataupun melalui chat. Transaksi dilakukan 

oleh pelanggan yang disebut sebagai channel atau sub agent. Channel ini 

merupakan reseller yang telah bekerja sama dengan perusahaan. 

Untuk melakukan pemesanan tiket, pelanggan dapat langsung 

menghubungi karyawan perusahaan melalui telepon atau chat. Selain itu, pelanggan 

juga dapat mengakses website perusahaan, kemudian melakukan pemesanan 

dengan cara melakukan pencarian terhadap tiket yang akan dibeli, setelah itu user 

akan memilih tiket yang dicari. Setelah memilih tiket, sistem akan mengecek saldo 

deposito pelanggan. Jika saldo memenuhi maka pelanggan dapat mengisi data – 

data yang diperlukan. 

 

2.2. Android Studio 

Android Studio merupakan sebuah software resmi untuk pengembangan 

aplikasi yang menggunakan platform Android (Developer, Android Studio, 2017). 

Pembuatan Android Studio diumumkan pada 16 Mei 2013 dan versi stabilnya 

pertama kali dikeluarkan di akhir tahun 2014. Fitur yang disediakan adalah sebagai 

berikut: 

 Build sistem menggunakan Graddle yang fleksibel 

 Mempunyai emulator yang cepat dan memiliki banyak fitur 

 Mempunyai unified environment dimana pengguna dapat 

mengembangkan aplikasi untuk semua device Android 

 Dapat di run secara langsung dengan menambahkan perubahan ke 

dalam aplikasi yang sedang berjalan tanpa membuat apk yang baru 

 Mempunyai code templates dan dapat diintegrasikan dengan GitHub 

untuk membantu pembuatan aplikasi dengan fitur yang sama dan dapat 

mengimport contoh code 

http://www.petra.ac.id
http://dewey.petra.ac.id/dgt_directory.php?display=classification
http://digilib.petra.ac.id/help.html
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 Memiliki banyak alat untuk testing dan banyak framework 

 Memiliki lint tools untuk mengetahui performa, kegunaan, 

perbandingan versi, dan masalah yang lain 

 Didukung oleh C++ dan NDK 

 Didukung secara langsung oleh Google Cloud Platform 

Untuk me-request web service melalui Android Studio diperlukan sebuah 

class yang merupakan turunan dari AsyncTask yang sudah ada di dalam library 

Android Studio. Didalam fungsi AsyncTask inilah aplikasi dapat me-request web 

service melalui object dari class DefaultHttpClient. Aplikasi juga dapat me-request 

web service dengan menyertakan data berbentuk JSON melalui object HttpPost 

seperti yang dijelaskan pada Gambar 2.1, dimana program melakukan request 

dengan menyertakan data nrp dalam bentuk JSON.  

 

 

Gambar 2.1 Mengirim JSON ke web service dengan AsyncTask 

 

Untuk menerima response balasan dari web service yang telah aplikasi 

panggil, diperlukan sebuah object HttpResponse yang akan menerima response dari 

web service dan mengolahnya seperti yang dijelaskan pada Gambar 2.2. Semua 

proses tersebut di handle oleh class turunan dari AsyncTask yang telah dibuat. 

Untuk proses eksekusinya aplikasi dapat membuat object dari class tersebut dan 
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kemudian melakukan eksekusi pada object tersebut seperti digambarkan pada 

Gambar 2.3. 

 

 

Gambar 2.2 Menerima data JSON dari web service dengan AsyncTask 

 

 

Gambar 2.3 Proses terakhir AsyncTask dan proses eksekusi AsyncTask 

 

2.3. Chatbot 

Chatbot atau yang dikenal juga sebagai bot atau chatterbots atau 

conversational agents merupakan program komputer yang melakukan percakapan 

dengan manusia via suara ataupun text. (Hill, J., 2015). Design dari chatbot sudah 

berkembang dengan sangat canggih. Chatbot bahkan digunakan di beberapa sektor 

bidang seperti sektor edukasi, e-commerce, entertainment, dan sektor publik. 

Beberapa chatbot menggunakan sistem Natural Language Processing (NLP) yang 
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canggih, namun ada juga chatbot yang menggunakan sistem yang lebih mudah 

seperti mencari kata kunci dari input kemudian menghasilkan balasan dengan kata 

kunci yang hampir sama atau dengan mencari pola kata yang hampir sama di dalam 

database. 

Saat ini chatbot sudah mulai berkembang. Chatbot saat ini digunakan 

dalam virtual assistants seperti Google Assistant, dan sudah banyak digunakan 

dalam aplikasi ataupun website perusahaan. Chatbot juga dimanfaatkan berbagai 

aplikasi instant messaging seperti Facebook Messenger dan Telegram. 

Untuk membuat chatbot diperlukan sebuah webhook. Webhook ini akan 

dipanggil ketika pengguna chatbot melakukan event-event yang telah diatur 

sebelumnya, kemudian webhook akan memanggil web service yang berkaitan pada 

server. Di dalam server, web service yang dipanggil akan dijalankan kemudian 

webhook akan melakukan perintah selanjutnya. 

Chatbot tour and travel ini dibuat hanya untuk Facebook Messenger 

menggunakan Application Programming Interface (API) yang telah disediakan oleh 

Facebook Messenger. Facebook Messenger Bot API ini dapat mengirimkan data ke 

webhook kemudian mengembalikan data dalam bentuk text, button, list, maupun 

carousel. Berikut merupakan source code untuk menerima text dari Facebook 

Messenger chatbot serta mengirim data ke chatbot : 

 

 

Gambar 2.4 Verifikasi token pada webhook 

Gambar 2.4 memperlihatkan contoh modul untuk verifikasi token pada 

webhook pada route ‘/’ dengan metode GET. Modul ini digunakan pada saat 

pendaftaran webhook melalui website developer dari Facebook Messenger. 
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Pendaftaran webhook dilakukan dengan mengirim url dimana webhook dipasang 

serta mengirim data verifikasi token. Pada saat melakukan pendaftaran webhook, 

Facebook Messenger akan memanggil modul ini kemudian melakukan verifikasi 

token yang dikirim. Jika benar maka webhook diterima oleh chatbot sehingga 

semua data yang masuk ke chatbot akan diteruskan ke webhook tersebut. 

 

 

Gambar 2.5 Proses bot 

 

Gambar 2.5 memperlihatkan contoh modul untuk mengatur proses bot. 

Proses yang dilakukan adalah mengambil data yang telah dikirim kemudian 

memecahkan data tersebut berdasarkan tipe data nya dengan menggunakan modul 

messaging_events. Setelah itu, data pesan akan di proses dalam modul 

processIncoming dan menghasilkan output yang disimpan dalam variabel response.  

Variable ini yang menentukan tipe pengembalian ke bot. Di dalam kasus ini, tipe 

pengembalian yang digunakan adalah button dan text. Modul yang dipakai adalah 

modul send_message dan send_button. Modul send_message digunakan untuk 

mengirim data text ke bot. Sedangkan modul send_button digunakan untuk 

mengirim data button ke bot. 
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Gambar 2.6 Modul messaging_events 

 

 

Gambar 2.7 Modul messaging_events 

 

Dalam modul messaging_events, pesan yang telah diterima oleh dipecah 

berdasarkan tipe datanya, seperti yang dijelaskan pada Gambar 2.6 dan Gambar 2.7. 

Disini data diubah ke dalam bentuk JSON yang lebih ringkas, untuk mempermudah 

proses selanjutnya. 

 

 

Gambar 2.8 Modul processIncoming 
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Gambar 2.8 menunjukan source code modul processIncoming yang 

berfungsi untuk menentukan apa yang akan dihasilkan dari data yang di-input-kan. 

Dalam kasus ini, data text yang di kirim user ke dalam bot akan di lemparkan 

kembali ke user, kecuali data ‘button!’. Jika user meng-input-kan ‘button!’ maka 

bot akan mengembalikan data berupa button. 

 

 

Gambar 2.9 Modul send_message 

 

Pada Gambar 2.9 dijelaskan modul send_message yang digunakan untuk 

memanggil Facebook Messenger API yang berfungsi untuk mengirim data berupa 

text. 

 

 

Gambar 2.10 Modul send_button 

 

Pada Gambar 2.10 dijelaskan modul send_button yang digunakan untuk 

memanggil salah satu resource dari Facebook Messenger API yang berfungsi untuk 

mengirim data berupa button. 
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Hasil dari chat yang ditampilkan di Facebook Messenger dalam bentuk 

text biasa dapat dilihat pada Gambar 2.11, sedangkan untuk hasil dari chat berupa 

button dapat dilihat pada Gambar 2.12 

 

 

Gambar 2.11 Pengembalian data text 

 

 

Gambar 2.12 Pengembalian data button 

 

 

2.4. Representational State Transfer (REST) 

Salah satu bentuk interaksi antara user dan Internet adalah melalui web 

aplication dengan menggunakan web service yang menggunakan konsep Service 

Oriented Architecture (SOA). Salah satu framework yang digunakan dalam web 

service adalah Represantational State Transfer atau yang sering disebut REST. 

(Wagh, K. & Thool, R. , 2012). REST menggunakan teknologi yang lebih baru 

dibandingkan dengan pesaingnya,  Simple Object Access Protocol (SOAP). Sebuah 

RESTful web service menggunakan Universal Resource Identifiers (URI) untuk 

mengakses resource yang ada dalam web service. Resource dapat dimanipulasi 

menggunakan 4 operasi yaitu: PUT, GET, POST, dan DELETE. PUT digunakan 

untuk membuat resource baru yang juga dapat dihapus menggunakan DELETE. 
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GET digunakan untuk mengambil resource dan POST digunakan untuk mengganti 

status resource. Dari keempat operasi tersebut hanya dua operasi yang paling sering 

digunakan, yaitu operasi GET dan POST. REST juga menggunakan konsep self-

descriptive message, artinya setiap pesan atau output mengandung informasi 

bagaimana cara memproses pesan tersebut. Setiap interaksi dengan resource 

bersifat stateless, artinya setiap request mengandung status atau state yang 

dibutuhkan untuk menangani request tersebut baik di dalam URI, query-string 

parameters, request headers maupun request body. Selain itu setiap response juga 

mengandung status atau state dari resource baik di dalam body, response codes, 

maupun response headers. (Pautasso, C., Zimmermann, O., & Leymann, F., 2008). 

Authentication dalam REST memerlukan 2 langkah. Langkah pertama 

adalah membuat dan mengatur user credentials pada web service. Langkah 

selanjutnya adalah memasukan user credentials setiap kali me-request web service. 

Hal ini dilakukan karena web service bersifat stateless sehingga web service tidak 

bisa mengingat user mana yang sudah login. Terdapat beberapa macam 

authentication dalam REST. Diantaranya adalah HTTP Basic, HTTP Digest, 

WSSE (Web Service Security Extension) Username Token dan OAuth. 

(Richardson, L., & Amundsen, M., 2013). 

HTTP Basic akan mengirim username dan password yang telah di gabung 

dan di encode dengan Base64 encoding. Authentication dengan cara ini tidak 

disarankan karena username dan password yang di-encode dengan Base64 

encoding dapat di kembalikan lagi menjadi plain text. Karena itu, siapapun yang 

dapat melihat koneksi Internet dari user akan mengetahui username dan password 

user. Masalah ini akan terpecahkan ketika web service menggunakan HTTPS dan 

bukan HTTP, karena jika menggunakan HTTPS, request dan response yang dikirim 

dan didapatkan user akan dienkripsi oleh SSL (Secure Sockets Layer). (Richardson, 

L., & Amundsen, M., 2013). 

HTTP Digest akan mengirim suatu string yang biasa disebut digest pada 

server. Client tidak mengirim password secara langsung namun mengirim string 

yang telah di enkripsi supaya server tahu bahwa client mengetahui password user. 

HTTP Digest juga membutuhkan client untuk me-request server dua kali. Request 

yang pertama adalah untuk mendapatkan nonce. Nonce ini diperlukan client untuk 
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membuat digest. Digest dibuat dengan menghitung nilai MD5 dari nilai MD5 user 

credentials ditambahkan dengan nounce dan nilai MD5 dari metode yang 

digunakan dalam me-request web service serta path nya. Jika menggunakan HTTP 

Digest, server tidak akan mengetahui password user. Hal ini dikarenakan server 

telah menyimpan nilai MD5 dari user credentials, sehingga server dapat 

menghitung hasil akhir digest. (Richardson, L., & Ruby, S., 2007) 
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